
 

 

 

II.  TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

A. Efektivitas Pembelajaran 

 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (Depdiknas, 2008), efektivitas berasal dari 

kata efektif yang berarti berhasil guna yang bisa diartikan sebagai kegiatan yang 

dapat memberikan hasil yang memuaskan.  Efektivitas merujuk pada kemampuan 

untuk memiliki tujuan yang tepat atau mencapai tujuan yang telah ditetapkan.  

Efektivitas juga berhubungan dengan masalah bagaimana pencapaian tujuan atau 

hasil yang diperoleh, kegunaan, atau manfaat dari hasil yang diperoleh.   

 

Pembelajaran dapat diartikan sebagai suatu proses atau kegiatan guru dalam 

mengajarkan materi kepada siswa yang di dalamnya terdapat upaya untuk 

menciptakan iklim dan pelayanan ditinjau dari kemampuan, potensi, minat, bakat, 

dan kebutuhan siswa.  Dalam kegiatan tersebut diharapkan terjadi interaksi 

optimal antara guru dengan siswa dan antara siswa dengan siswa.  Hal ini 

berdasarkan pendapat Suyitno (2004: 2), yaitu  

Pembelajaran adalah upaya untuk menciptakan iklim dalam pelayanan  

ditinjau dari kemampuan potensi, minat, bakat, dan kebutuhan siswa yang 

beragam agar terjadi interaksi optimal antara guru dengan siswa serta antara  

siswa dengan siswa. 

 

 

Hal ini senada dengan pendapat Sutikno (2005: 88) yang mengemukakan bahwa: 

Efektivitas pembelajaran adalah kemampuan dalam melaksanakan 

pembelajaran yang telah direncanakan yang memungkinkan siswa untuk 
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dapat belajar dengan mudah dan dapat mencapai tujuan dan hasil yang di-

harapkan.   

 

Pembelajaran dikatakan efektif apabila pembelajaran tersebut memberikan 

keleluasaan kepada siswa untuk belajar lebih mandiri dengan melakukan kegiatan-

kegiatan didalam pembelajaran.  Pengadaan keleluasaan tersebut diharapkan dapat 

memfasilitasi siswa untuk menafsirkan arti dari pembelajaran.  Pembelajaran yang 

efektif pula mewajibkan guru untuk menyusun bahan belajar yang dapat 

membawa dan menstimulasi siswa untuk belajar.  Guru juga harus inovatif dalam 

menerapkan berbagai rencana pembelajaran, menata kelas supaya lebih disiplin 

dan terorganisasi.  Hal ini bermaksud supaya siswa mempunyai wawasan dan 

pemahaman konsep yang lebih efisien.  

 

Berdasarkan uraian di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa pembelajaran 

dikatakan efektif apabila dalam pelaksanaan pembelajaran tersebut memberikan 

siswa kesempatan untuk lebih belajar mandiri, mengemukakan ide-ide serta 

memotivasi siswa untuk belajar sehingga tercapai tujuan yang diharapkan. 

 

B. Pembelajaran Kooperatif 

  

Model pembelajaran kooperatif bukanlah suatu hal baru dalam dunia pendidikan  

khususnya pada mata pelajaran matematika. Model pembelajaran merupakan 

suatu perubahan bentuk pembelajaran yang selama ini monoton berpusat pada 

guru menjadi pembelajaran yang berpusat pada siswa.  Menurut Johnson dalam 

Ismail (2002: 12) pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran yang 

mengutamakan adanya kerja sama, yakni kerja sama antar siswa dalam kelompok 

untuk mencapai tujuan pembelajaran.  Para siswa dibagi menjadi kelompok-
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kelompok kecil dan diarahkan untuk mempelajari materi pelajaran yang telah 

ditentukan, dalam hal ini sebagaian besar aktivitas pembelajaran berpusat pada 

siswa yakni mempelajari materi pelajaran dan berdiskusi untuk memecahkan 

masalah (tugas).  Tujuan dibentuknya kelompok kooperatif adalah untuk 

memberikan kesempatan kepada siswa agar dapat terlibat secara aktif dalam 

proses berpikir dalam kegiatan belajar mengajar.   

 

Model pembelajaran koopertif tidak sama dengan sekedar belajar dalam 

kelompok.  Ada unsur-unsur dasar pembelajaran kooperatif yang membedakannya 

dengan pembagian kelompok yang dilakukan secara asal-asalan.  Roger dan 

Johnson dalam Lie (2002: 30) menyatakan bahwa tidak semua kerja kelompok 

bisa dianggap pembelajaran kooperatif.  Untuk mencapai hasil yang maksimal, 

lima unsur dalam model pembelajaran kooperatif harus diterapkan.  Kelima unsur 

tersebut yaitu : 1) saling ketergantungan positif, 2) tanggung jawab perseorangan, 

3) tatap muka, 4) komunikasi antar anggota, dan 5) evaluasi proses kelompok.     

 

Menurut Stahl dalam Ismail (2002: 12) bahwa ciri-ciri pembelajaran kooperatif 

adalah belajar dengan teman, tatap muka antar teman, mendengarkan diantara 

anggota, belajar dari teman sendiri dalam kelompok, belajar dalam kelompok 

kecil, produktif berbicara atau mengemukakan pendapat, siswa membuat 

keputusan, serta siswa aktif.   

 

Sedangkan menurut Johnson dalam Ismail (2002: 12) belajar dengan kooperatif 

mempunyai ciri yaitu saling ketergantungan yang positif, dapat 

dipertanggungjawabkan secara individu, heterogen, berbagi kepemimpinan, 

berbagi tanggung jawab, ditekankan pada tugas dan kebersamaan, mempunyai 
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keterampilan dan kebersamaan dan mempunyai keterampilan dalam berhubungan 

sosial, guru mengamati serta efektivitas tergantung kepada kelompok. 

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran kooperatif 

memiliki ciri-ciri sebagai berikut:  

1. Siswa belajar dalam kelompok, produktif mendengar, mengemukakan 

     pendapat dan membuat keputusan secara bersama.   

2. Kelompok siswa yang dibentuk merupakan percampuran yang ditinjau dari   

     latar belakang sosial, jenis kelamin, dan kemampuan belajar.   

3. Panghargaan lebih diutamakan pada kerja kelompok.   

 

Pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif memiliki tiga 

tujuan yang hendak dicapai yaitu hasil belajar akademik, pengakuan adanya 

keragaman, dan pengembangan keterampilan sosial.  Pembelajaran kooperatif 

tersebut bermaksud untuk memajukan kemampuan siswa dalam peran-peran 

akademik. Model pembelajaran kooperatif juga baik dalam memfasilitasi siswa 

dalam menafsirkan konsep-konsep yang susah. Disamping itu, pembelajaran 

kooperatif pula mendorong siswa untuk dapat menerima teman-temannya yang 

memiliki kondisi yang berbeda-beda.  Selanjutnya, pembelajaran kooperatif pun 

dapat membantu siswa dalam menumbuhkan keterampilan sosialnya.  

Keterampilan tersebut yakni berbagi tugas dengan teman sekelompoknya, banyak 

bertanya bila ada yang belum dimengerti, menghargai ide yang diutarakan orang 

lain, serta mampu bahu-membahu dalam kelompok. 
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Fase-fase dalam pembelajaran kooperatif  menurut Ibrahim (2000: 10) adalah 

sebagai berikut: 

Fase Tingkah Laku Guru 

Fase – 1  

Menyampaikan tujuan 

dan memotivasi siswa 

Guru menyampaikan semua tujuan pelajaran yang 

ingin dicapai pada pelajaran tersebut dan memotivasi 

siswa belajar  

Fase – 2  

Menyajikan informasi 

Guru menyajikan informasi kepada siswa dengan 

jalan demonstrasi atau lewat bahan bacaan  

Fase – 3  

Mengorganisasikan 

siswa ke dalam 

kelompok-kelompok 

belajar  

Guru menjelaskan kepada siswa bagaimana caranya 

membentuk kelompok belajar dan membantu setiap 

kelompok agar melakukan transisi secara efisien  

 

Fase – 4  

Membimbing kelompok 

bekerja dan belajar  

Guru membimbing kelompok-kelompok belajar 

pada saat mereka mengerjakan tugas mereka.   

 

Fase – 5  

Evaluasi  

 

Guru mengevaluasi hasil belajar tentang materi yang 

telah dipelajari atau masing-masing kelompok 

mempresentasekan hasil kerjanya. 

Fase – 6  

Memberikan 

penghargaan 

Guru mencari cara-cara untuk menghargai baik 

upaya hasil belajar individu maupun kelompok 

     

Menurut Lundgren dalam Ibrahim (2000: 18) manfaat-manfaat model 

pembelajaran kooperatif adalah :  

1. Rasa harga diri menjadi lebih tinggi.  

2. Memperbaiki kehadiran.  

3. Penerimaan ditinjau dari individu menjadi lebih besar.  

4. Perilaku mengganggu menjadi lebih kecil. 

5. Konflik antar pribadi berkurang. 

6. Pemahaman yang lebih mendalam.  

7. Meningkatkan kebaikan budi, kepekaan dan toleransi.  

8. Hasil belajar lebih tinggi.  

 

 

C. Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT  
 

 

Pembelajaran kooperatif tipe NHT menurut Kagan dalam Ibrahim (2000: 28) 

merupakan salah satu tipe pembelajaran kooperatif yang menekankan pada 

struktur-struktur khusus yang dirancang untuk mempengaruhi pola-pola interaksi 
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siswa dalam memiliki tujuan untuk meningkatkan penguasaan isi akademik.  Tipe 

ini dikembangkan dengan melibatkan para siswa dalam menelaah bahan yang 

tercakup dalam suatu pelajaran dan mengecek pemahaman siswa.   

 

 

Penerapan pembelajaran kooperatif tipe NHT merujuk pada konsep  Kagan dalam 

Ibrahim (2000 : 28) untuk melibatkan lebih banyak siswa dalam menelaah materi 

yang tercakup dalam suatu pelajaran dengan mengecek pemahaman mereka 

mengenai isi pelajaran tersebut. 

 

Tahapan-tahapan pelaksanaan NHT diungkapkan oleh  Nurhadi (2004:121) dalam 

4 langkah sebagai berikut: 

a.  Penomoran (Numbering) 

Guru membagi para siswa menjadi beberapa kelompok atau tim yang  

beranggotakan tiga hingga lima orang dan memberi mereka nomor 

sehingga tiap siswa dalam kelompok memiliki nomor yang berbeda. 

b.  Pengajuan Pertanyaan (Questioning) 

Guru mengajukan pertanyaan kepada para siswa. Pertanyaan dapat berva-  

riasi dari yang bersifat spesifik hingga yang bersifat umum.  

a. Berpikir Bersama (Head Together) 

Para siswa berpikir bersama untuk menggambarkan dan meyakinkan 

bahwa tiap orang mengetahui jawaban tersebut. 

b. Pemberian Jawaban (Answering) 

Guru menyebut satu nomor dan para siswa dari tiap kelompok dengan 

nomor yang sama mengangkat tangan dan menyiapkan jawaban untuk 

seluruh kelas. 

 

Menurut Lundgren dalam Nurhadi (2004: 124) NHT memiliki kelebihan dan 

kekurangan.  Kelebihan pembelajaran kooperatif tipe NHT yaitu : 

a)      Rasa harga diri menjadi lebih tinggi. 

b)      Memperbaiki kehadiran. 

c)      Penerimaan terhadap individu menjadi lebih besar. 

d)      Perilaku mengganggu lebih kecil. 

e)      Konflik antara pribadi berkurangan. 

f)       Pemahaman yang lebih mendalam. 

g)      Meningkatkan kebaikan budi, kepekaan dan toleransi. 
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h)      Hasil belajar lebih tinggi. 

i)       Nilai–nilai kerja sama antar murid lebih tinggi. 

j)       Kreatifitas murid termotivasi dan wawasan murid berkembang, karena  

      mereka harus mencari informasi dari berbagai sumber. 

 

 

Selain itu secara lebih umum lagi bahwa Kelebihan dari model Cooperative 

Learning tipe NHT setiap siswa menjadi siap semua, dapat melakukan diskusi 

dengan sungguh-sungguh, siswa yang pandai dapat mengajari siswa yang kurang 

pandai, tidak ada siswa yang mendominasi dalam kelompok 

 

Setiap model dan metode yang kita pilih, tentu memiliki kekurangan dan 

kelebihan sendiri-sendiri. Salah satu kekurangan pembelajaran kooperatif tipe 

NHT adalah kelas cenderung jadi ramai jika guru tidak dapat mengkondisikan 

dengan baik, keramaian itu dapat menjadi tidak terkendalikan. Sehingga 

mengganggu proses belajar mengajar, tidak hanya di kelas sendiri tetapi bisa juga 

mengganggu ke kelas lain. Terutama untuk kelas-kelas dengan jumlah murid yang 

lebih dari 35 orang.  Kelemahan yang lainnya yaitu dalam model pembelajaran 

tipe NHT tidak semua siswa yang memiliki nomor akan dipanggil oleh guru serta 

nomor yang telah dipanggil kemungkinan dapat dipanggil lagi oleh guru.  Hal ini 

tidak memberikan kesempatan kepada semua siswa untuk dapat mengutarakan 

hasil maupun pendapat yang mereka miliki. 

 

Berdasarkan uraian di atas, maka pembelajaran kooperatif tipe NHT dapat 

membuat siswa lebih aktif sehingga konsep yang diajarkan dapat dikuasai siswa 

dengan baik.  
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D. Pemahaman Konsep Matematis 

 

Pemahaman konsep matematis didefinisikan sebagai kemampuan mengaitkan no-

tasi dan simbol matematika yang relevan dengan ide-ide matematika dan me-

ngombinasikannya ke dalam rangkaian penalaran yang logis.  Hal ini sesuai 

dengan pendapat Skemp (1987: 166) “The ability to connect mathematical sym-

bolism and notation with relevant mathematical ideas and to combine these ideas 

into chains of logical reasoning”  yang berarti bahwa kemampuan untuk 

menghubungkan simbol dan notasi matematika dengan ide matematika yang 

relevan dan untuk menggabungkan beberapa ide ke dalam rangkaian dari 

permasalahan logika. 

 

Soedjadi (2000:  14) mengungkapkan bahwa: 

Konsep adalah ide abstrak yang digunakan untuk menggolongkan atau  

mengklasifikasikan sekumpulan objek yang biasanya dinyatakan dengan 

suatu istilah atau rangkaian kata.  Konsep berhubungan dengan definisi dan 

definisi merupakan ungkapan yang membatasi suatu konsep.  Dengan 

defisini, seseorang dapat membuat ilustrasi atau lambang dari suatu konsep 

yang didefinisikan.   

 

 

Ditinjau dari segi fungsi, Sulton dan Hayso dalam Wanhar (2008:23) menyatakan 

bahwa konsep matematis terbagi menjadi tiga golongan, yaitu konsep yang me-

mungkinkan siswa dapat mengklasifikasikan obyek-obyek, konsep yang memung-

kinkan siswa untuk dapat menghubungkan konsep satu dengan yang lainnya, dan 

konsep yang memungkinkan siswa untuk menjelaskan fakta. 
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Selain itu, Gagne dalam Wanhar (2008:25) menggolongkan konsep matematis 

ditinjau dari segi bentuknya menjadi dua golongan, yaitu konsep berdasarkan 

pengamatan dan berdasarkan definisi.  Hal ini dapat diartikan bahwa suatu konsep 

matematis sangat berguna bagi ketercapaian suatu tujuan pembelajaran.   

 

Hal ini sejalan dengan Hamalik (2002:  164) yang menjelaskan bahwa : 

Konsep dapat berguna dalam suatu pembelajaran, yaitu untuk mengurangi  

kerumitan, membantu siswa mengidentifikasi obyek-obyek yang ada,      

membantu mempelajari sesuatu yang lebih luas dan lebih maju, dan      

mengarahkan siswa kepada kegiatan instrumental.   

 

 

Ada beberapa indikator khusus yang membedakan antara soal pemahaman konsep 

dengan soal untuk aspek penilaian lain.  Menurut Budi (2007: 21), indikator dari 

pemahaman konsep tersebut adalah sebagai berikut: 

a. Menyatakan ulang suatu konsep 

b. Mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu 

c. memberi contoh dan non contoh dari konsep 

d. mengaplikasikan konsep dan algoritma pemecahan masalah 

 

Kemampuan pemahaman konsep matematis adalah salah satu tujuan penting 

dalam pembelajaran karena materi matematika yang diajarkan kepada siswa tidak 

hanya sebagai hafalan.  Dengan pemahaman yang baik, siswa dapat lebih 

mengerti akan konsep materi pelajaran itu sendiri.  Pemahaman konsep matematis 

juga merupakan salah satu tujuan dari setiap materi yang disampaikan oleh guru, 

sebab guru merupakan pembimbing siswa untuk mencapai konsep yang 

diharapkan.   
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Berdasarkan beberapa pendapat di atas disimpulkan bahwa pemahaman konsep 

matematis adalah kemampuan siswa dalam memahami konsep suatu materi 

pembelajaran atau pengertian suatu konsep berdasarkan kemampuan awal yang 

dimiliki atau mengintegrasikan pengetahuan yang baru dalam skema yang telah 

ada dalam pemikiran siswa.   

 

E. Kerangka Pikir  

 

Model pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran yang berpusat 

pada siswa, sehingga guru hanya sebagai fasilitator yang mengarahkan siswa 

untuk belajar secara mandiri dalam kelompok. Kegiatan pembelajaran kooperatif 

mempunyai beberapa kelebihan diantaranya tercipta kerjasama yang baik antar 

anggota tim, ada ketergantungan saling memerlukan yang positif, tanggung jawab 

masing-masing anggota, keterampilan hubungan antar personal, serta 

meningkatkan interaksi antar siswa. 

Pembelajaran kooperatif mendorong siswa untuk aktif dalam belajar, yaitu dengan 

bekerja sama dan saling bertukar pikiran dalam menyelesaikan tugas.  Dengan 

siswa aktif dalam belajar siswa mempunyai kesempatan untuk mendapatkan 

pengalaman langsung dalam menerapkan ide-ide mereka, sehingga pengetahuan 

yang mereka peroleh dari pengalamannya akan lebih bermakna dan mudah 

diingat.  Dengan pengetahuan yang bermakna, tentu siswa akan lebih mudah 

dalam mengerjakan persoalan matematika yang dihadapinya, sehingga diharapkan 

dapat memperoleh hasil belajar yang maksimal. NHT merupakan salah satu tipe 

pembelajaran kooperatif yang paling sederhana. 
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Model pembelajaran kooperatif tipe NHT memiliki beberapa langkah dalam 

proses pembelajarannya yaitu membagi siswa dalam beberapa kelompok yang 

terdiri dari 4-5 orang siswa dan setiap kelompok mempunyai tingkat kemampuan 

yang beragam, ada yang pintar, sedang, dan ada pula yang tingkat kemampuannya 

kurang.  Kemudian guru memberikan nomor kepada siswa yang berguna untuk 

memudahkan dalam memanggil siswa dengan penomoran kepala.  Penomoran 

tiap anggota kelompok akan membuat siswa lebih siap untuk mempresentasikan 

hasil diskusinya dikarenakan dalam pembelajaran ini, guru bisa memanggil 

siapapun anggota dari tiap kelompok.  Setelah itu, guru akan mengajukan 

pertanyaan kepada siswa agar mendorong siswa untuk lebih kreatif dalam 

memecahkan masalah-masalah yang mereka peroleh.  Siswa  berpikir  bersama  

dan  menyatukan  pendapatnya  terhadap  jawaban  pertanyaan  dalam  

pembelajaran  tersebut  dan  meyakinkan  tiap  anggota  dalam  timnya  

mengetahui jawaban tersebut.  Pada akhir diskusi, siswa akan mempresentasikan 

hasil yang telah mereka peroleh dengan guru memanggil nomor secara acak dari 

masing-masing kelompok.  Siswa yang tidak mempresentasikan hasil diskusinya 

dapat mendengarkan hasil diskusi dari teman-temannya bahkan menambahkan 

idenya atas jawaban yang mungkin berbeda dengan hasil kelompok lain.  

Kemudian guru bersama dengan siswa akan menyimpulkan hasil dari diskusi yang 

telah dilakukan. 

 

Dengan melakukan pembelajaran sesuai langkah-langkah di atas maka setiap sis-

wa dapat mencoba menemukan sendiri permasalahan matematika dan dapat me-

mecahkan masalah matematika.  Diskusi kelas tentang masalah dan pemecahan-

nya merupakan salah satu kegiatan inti dalam pembelajaran dengan menggu-
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nakan model pembelajaran tipe NHT. Karena model pembelajaran ini 

memberikan kesempatan siswa sa-ling mentransfer ilmu dan menyampaikan ide-

ide mereka dalam menyelesaikan permasalahan matematika. Hal ini memberikan 

kesempatan untuk mengkon-truksikan sendiri pengetahuannya. Sehingga siswa 

memiliki kemampuan yang baik dalam  menyelesaikan masalah matematika. 

Pembelajaran konvensional merupakan pembelajaran yang berpusat pada guru 

yang memiliki beberapa tahapan.  Pada awal pembelajaran guru menjelaskan 

materi pelajaran dengan ceramah kepada para siswa.  Pada tahapan ini mungkin 

ada beberapa siswa yang paham dengan apa yang dijelaskan oleh guru.  Namun 

sebagian besar siswa pasti akan kesulitan memahami apa yang telah disampaikan 

oleh guru, kemungkinan hal ini disebabkan oleh cara penyampaian guru yang sulit 

diterima karena tidak semua siswa memiliki daya tangkap yang baik, sehingga 

akan menimbulkan verbalisme yang mengakibatkan siswa agak sulit mencerna 

atau menganalisis materi yang diceramahkan bersama-sama dengan kegiatan 

mendengarkan penjelasan atau ceramah guru. Selain itu tidak semua guru pandai 

melaksanakan ceramah sehingga tujuan pelajaran tidak dapat tercapai dan dapat 

menimbulkan rasa bosan sehingga materi sulit diterima.  Untuk siswa yang 

memiliki kemampuan di atas rata-rata, tentu saja ini tidak menjadi masalah karena 

mereka akan mudah mengerti terhadap penjelasan guru, lain halnya dengan siswa 

dengan kemampuan rata-rata atau dibawah rata-rata.  Mereka akan cenderung 

mengalami kesulitan dalam memahami apa yang disampaikan oleh guru mengenai 

pelajaran matematika.  Sehingga ketika masuk pada tahap pemberian tugas kepada 

siswa yang dikerjakan secara mandiri,  ketika siswa dihadapkan pada soal yang 

menurut mereka sulit, motivasi siswa akan menururn sehingga siswa cenderung 
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malas dan tidak serius dalam mengerjakannya.  Sehingga pemahaman siswa 

terhadap suatu konsep kurang optimal bagi siswa. 

Berdasarkan uraian di atas, model pembelajaran kooperatif tipe NHT menuntut 

siswa untuk menemukan sendiri konsep-konsep matematika yang dipelajari 

sehingga pemahaman konsep matematis siswa lebih baik dibandingkan dengan 

pembelajaran konvensional. 

 

G. Hipotesis 

 

Berdasarkan pertanyaan dalam rumusan masalah yang diuraikan sebelumnya, 

maka hipotesis dari penelitian ini adalah: 

1. Hipotesis Umum 

Model  pembelajaran kooperatif tipe NHT efektif ditinjau dari pemahaman 

konsep matematis siswa. 

2. Hipotesis Kerja 

Pemahaman konsep matematis siswa yang mengikuti model pembelajaran 

tipe NHT lebih baik daripada pemahaman konsep matematis siswa yang 

mengikuti model pembelajaran konvensional. 

 

 

 
 

 

 
 


